
 
 

 
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Studi Terdahulu 

 Penelitian terdahulu adalah penelitian yang di lakukan oleh Yudha Bayu 

krisyandi, mahasiswa S1 jurusan Desain Komunikasi visual Institut bisnis dan 

Informatika Stikom Surabaya dengan judul Pembuatan Buku City Guide untuk 

Meningkatkan Wisata Cagar Budaya di Surabaya. 

 Yudha bayu Krisyandi ini mengangkat  pembuatan city guide untuk 

meningkatkan wisata cagar budaya yang di kemas dalam bentuk buku foto dan 

illustrasi. Dalam jurnalnya Yudha mengedepankan pemakaian icon cak dan ning 

sebagai penarik wisataan sebagai media untuk memperkenalkan lagi bangunan 

cagar budaya di kota Surabaya. 

 Sedangkan yang akan dirancang oleh penulis adalah buku illustrasi digital 

bangunan bersejarah golongan A maka dari sini dapat diketahui pula bahwa objek 

ilustrasinya berbeda. Dari segi media teknik ilustrasi dan teknik yang di gunakan 

juga berbeda, bila penelitian sebelumnya perancang menggunakan teknik vector 

dan photography dan cenderung menggunakan warna yang dominan kuning 

dalam peneilitan ini perancang akan menggunakan teknik digital painting, dari 

segi perspektif ilustrasi bangunannya penulis menggunakan unsur dasar teknik 

environment concept art yang di padukan dengan persfektif mata katak atau 

persfektif dua sisi hilang. 

 



 
 

 
 

 

2.2 Sejarah 

 Sejarah dalam bahasa Inggris adalah history, geschichte (Jeman) atau 

geschiedenis (Belanda). Menurut (Poerwadarminta, 1952: 646). Sejarah di bagi 

menjadi 3 yaitu : (1) kesusastraan lama: silsilah; asal usul; (2) kejadian dan 

peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa yang lampau; (3) ilmu, 

pengetahuan, cerita, pelajaran tentang kejadian dan peristiwa yang benar-benar 

telah terjadi pada masa yang lampau; riwayat. 

 Dapat disimpulkan bahwa yang di maksud sejarah adalah tiga hal yang 

saling berhubungan diantaranya adalah kenyataan yang berkembang di sekitar kita, 

cerita yang tersusun secara sistematis dari cerita yang sudah terjadi secara umum 

dan ilmu yang bertujuan untuk menyelidiki perkembangan  yang terjadi di negara, 

peristiwa, dan kejadian yang sudah terjadi di masa lalu (R. Moh Ali, 2005:11). 

2.3 Bangunan Bersejarah 

Dalam dunia Arsitektur, segala bentuk peninggalan sejarah sering 

dikaitkan dengan kata heritage yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti 

warisan atau pusaka. Heritage berupa non-benda misalnya, musik, tradisi dan 

kebudayaan, sedangkan heritage berupa benda misalnya: benda-benda arkeolog 

(artefak), kawasan masa lalu dan bangunan bersejarah.  

Arti kata bangunan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu 

yang didirikan atau sesuatu yang dibangun. Sedangkan menurut Geddes dan 

Grosset (2003), bangunan atau dalam bahasa Inggrisnya building adalah sesuatu 

yang dibangun dengan dinding dan atap. Bila dikaitkan dengan kata sejarah, 

menurut Feiden (1994:.2), bangunan bersejarah merupakan sesuatu yang 



 
 

 
 

 

memberikan kita rasa ingin mengetahui lebih banyak mengenai orang-orang dan 

kebudayaan yang menghasilkan bangunan tersebut.  

Berdasarkan Piagam Burma (1981) yang merupakan standar penting 

dalam pelestarian bangunan, tempat-tempat yang dilestarikan adalah tempat yang 

memiliki signifikan budaya. Pengertian budaya disini berarti bernilai estetika, 

sejarah, keilmuan, atau sosial untuk generasi muda masa lalu, sekarang dan nanti. 

Klasifikasi tersebut sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 

5/1992 Bab I Pasal 1 ( Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 2001:3) 

mengenai benda cagar budaya. Benda cagar budaya tersebut memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

a. Berusia lebih dari 50 tahun 

b. Arsitektur bangunannya mewakili arsitektur pada zamannya 

c. Mempunyai nilai yang penting bagi sejarah suatu wilayah, ilmu pengetahuan 

dan budaya. 

Sedangkan berdasarkan buku terjemahan Susongko (1986:416-420) yang 

berjudul Pengantar Perencanaan Kota, suatu bangunan layak untuk dipertahankan 

dan dijadikan bangunan cagar budaya apabila bangunantersebut memiliki kriteria 

sebagai berikut: 

a. Estetika, yaitu dianggap mewakili gaya arsitektur tertentu 

b. Kejamakan, yaitu bangunan yang tidak memiliki keistimewaan dalam gaya 

arsitektur tertentu namun dilestarikan sebagai wakil dari satu jenis bangunan. 

c. Kelangkaan, yaitu hanya ada satu dari bangunan sejenisnya atau merupakan 

conctoh terakhir yang masih ada dari suatu jenis bangunan. 



 
 

 
 

 

d. Kesejarahan, yaitu memiliki nilai sejarah bangunan atau menjadi lokasi 

terjadinya suatu peristiwa bersejarah 

e. Keistimewaan, yaitu memilki kelebihan atau keunikan pada masa didirikannya, 

misalnya bngunan terbesar, tertinggi, ataupun terpanjang. 

f. Memperkuat kawasan di sekitarnnya, lokasinya yang strategis sehingga 

investasi pada kelompok bangunan atau bangunan akan dapat meningkatkan 

nilai kawasan yang ada di sekitarnya. 

2.4 Tipologi Bangunan Kuno dan Bersejarah Yang Ada di Indonesia 

Di Indonesia sendiri, terutama di daerah Surabaya dan sekitarnya, 

bangunan-bangunan yang memenuhi kriteria sebagai bangunan kuno dan 

bersejarah yang harus dilestarikan jumlahnya tidak sedikit dengan berbagai 

macam tipologi. Berdasarkan sejarah perkembangan arsitektur yanga ada di 

Indonesia, tipologi bangunan-bangunan tersebut dapat dibagi menjadi berikut 

(Kemas Ridwan, 5 Maret 2009): 

2.4.1 Bangunan masyarakat Kolonial Eropa  

Bangunan periode VOC (abad XVI-XVII), arsitektur periode pertengahan 

Eropa. Ciri-ciri bangunan ini adalah kesan tertutup, sedikit bukaan, jendela besar 

tanpa tritisan, tanpa serambi. 

Bangunan periode negara kolonial (Neo Klasik Eropa). Ciri-ciri bangunan ini 

adalah atap-atap tritisan, veranda dan jendelajendela krepyak. 

Bangunan modern kolonial (abad XX) Ciri-ciri bangunan ini adalah bergaya 

Art Deco dan Art Nouveau.  

 

 



 
 

 
 

 

Contoh  : gedung bii kawasan jembatan merah surabaya 
 

 
Gambar 2.1 Gedung BII 

(Sumber:google.com) 

 
2.4.2 Bangunan masyarakat China 

Ciri-ciri bangunan ini adalah berupa shop houses bergaya Cina Selatan,  

terletak di sekitar core inti wilayah utama suatu daerah. Contohnya adalah daerah 

kya-kya di dekat jembatan merah Surabaya. 

Contoh : Kya – Kya di kawasan Jembatan Merah Surabaya 

 
Gambar 2.2 Pecinan Kya-Kya 

(Sumber:google.com) 

 
 



 
 

 
 

 

2.4.3 Bangunan masyarakat pribumi. 

Ciri-ciri bangunan ini adalah berada di luar benteng, berupa rumah 

panggung namun ada juga yang langsung menyentuh lantai, menggunakan bahan 

bahan alami.  

 
Gambar 2.3 Rumah Pribumi 

(Sumber:google.com) 

2.4.4 Bangunan modern Indonesia. 

Ciri-ciri bangunan ini adalah bergaya Internasional Style. International 

style adalah suatu gaya arsitektur yang trend pada tahun 1920-1930. Istilah 

International Style pada umumnya mengacu pada arsitek dan bangunan dari 

dekade pandangan  perkembangan gaya modern, sebelum Perang Dunia II. 

Contoh : Gedung Internatio di kawasan Jembatan Merah Surabaya 

 
Gambar 2.4 Gedung Internatio 

(Sumber:google.com) 



 
 

 
 

 

2.5 Klasifikasi Bangunan Cagar Budaya di Indonesia 

2.5.1 Penentuan Bangunan dan Lingkungan Bangunan Cagar Budaya di 

Surabaya 

Berdasarkan Perda Kota Surabaya  pasal 9 perda Kota Surabaya No. 5 

tahun 2005 tentang pelestarian bangunan dan/atau lingkungan cagar budaya 

penentuan bangunan cagar budaya sebagai berikut : 

Penentuan bangunan cagar budaya ditetapkan berdasarkan kriteria: 

a. Umur ; 

b. Estetika ; 

c. Kejamakan ; 

d. Kelangkaan ; 

e. Nilai Sejarah ; 

f. Memperkuat Kawasan ; 

g. Keaslian ; 

h. Keistimewaan ; dan/atau 

i. Tengeran. 

Penentuan Lingkungan Cagar Budaya ditetapkan berdasarkan kriteria: 

a. Umur ; 

b. Keaslian ; 

c. Nilai Sejarah ; 

d. Kelangkaan ; dan/atau 

e. Ilmu Pengetahuan 



 
 

 
 

 

Tolok Ukur dari kriteria bangunan cagar budaya sebagaimana di maksud 

dalam pasal 9 ayat (1), adalah: 

a. Umur berkenaan dengan batas usia bangunan cagar budaya sekurang 

kurangnya 50 (lima puluh) tahun ; 

b. Estetika berkenaan dengan aspek rancangan arsitektur yang menggambarkan 

suatu zaman dan gaya/langgam tertentu ; 

c. Kejamakan berkenaan dengan bangunan-bangunan, atau bagian dari kota yang 

dilestarikan karena mewakili kelas atau jenis khusus bangunan yang cukup 

berperan; 

d. Kelangkaan berkenaan dengan jumlah yang terbatas dari jenis atau fungsinya, 

atau hanya satu-satunya di lingkungan atau wilayah tertentu ; 

e. Nilai sejarah berkenaan dengan peristiwa perubahan dan/atau perkembangan 

kota Surabaya, nilai-nilai kepahlawanan, peristiwa kejuangan bangsa 

Indonesia, ketokohan, politik, sosial, budaya serta nilai arsitektural yang 

menjadi simbol nilai kesejarahan pada tingkat nasional dan/atau Daerah ; 

f. Memperkuat kawasan berkenaan dengan bangunan-bangunan dan/atau bagian 

kota yang karena potensi dan/atau keberadaannya dapat mempengaruhi serta 

sangat bermakna untuk meningkatkan kualitas dan citra lingkungan di 

sekitarnya ; 

g. Keaslian berkenaan dengan tingkat perubahan dari bangunan cagar budaya 

baik dari aspek struktur, material, tampang bangunan maupun sarana dan 

prasarana lingkungannya ; 

h. Keistimewaan berkenaan dengan sifat istimewa dari bangunan dimaksud ; 



 
 

 
 

 

i. Tengeran atau landmark berkenaan dengan keberadaan sebuah bangunan, baik 

tunggal maupun jamak dari bangunan atau lansekap yang menjadi 

simbol/karakter suatu tempat atau lingkungan tersebut. 

2.5.2 Tolok Ukur Bangunan dan Lingkungan Bangunan Cagar Budaya di 

Surabaya 

Tolok ukur dari kriteria lingkungan cagar budaya sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (2), adalah: 

a. Umur berkenaan dengan usia lingkungan terbangun, paling sedikit seusia  

bangunan yang telah ditetapkan atau diduga sebagai bangunan cagar budaya ; 

b. Keaslian adalah keberadaan lingkungan cagar budaya yang masih asli, baik 

lengkap maupun tidak lengkap ; 

c. Nilai sejarah berkenaan dengan peristiwa perubahan dan/atau perkembangan 

kota Surabaya, nilai-nilai kepahlawanan, peristiwa kejuangan bangsa 

Indonesia, ketokohan, politik, sosial, budaya yang menjadi simbol nilai 

kesejarahan pada tingkat nasional dan/atau daerah untuk memperkuat jati diri 

bangsa ;  

Berdasarkan kriteria dan tolok ukur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 

dan Pasal 10 bangunan cagar budaya dibagi dalam 4 (empat) golongan, yaitu 

bangunan cagar budaya Golongan A, Golongan B, Golongan C, dan Golongan D. 

a. Bangunan cagar budaya Golongan A adalah bangunan cagar budaya yang 

harus dipertahankan dengan cara preservasi. 



 
 

 
 

 

b. Bangunan cagar budaya Golongan B adalah bangunan cagar budaya yang 

dapat dilakukan pemugaran dengan cara restorasi/rehabilitasi atau 

rekonstruksi. 

c. Bangunan cagar budaya Golongan C adalah bangunan cagar budaya yang 

dapat dilakukan pemugaran dengan cara revitalisasi/adaptasi. 

d. Bangunan cagar budaya Golongan D adalah bangunan cagar budaya yang 

keberadaannya dianggap dapat membahayakan keselamatan pengguna 

maupun lingkungan sekitarnya, sehingga dapat dibongkar dan dapat dibangun 

kembali sesuaidengan aslinya dengan cara demolisi. 

Berdasarkan kriteria dan tolok ukur sebagaimana dimaksud Pasal 9 dan 

Pasal 10, lingkungan cagar budaya dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) 

golongan yaitu golongan I, golongan II dan golongan III. 

a. Lingkungan cagar budaya golongan I yaitu lingkungan cagar budaya yang 

secara fisik masih lengkap serta memenuhi seluruh kriteria. 

b. Lingkungan cagar budaya golongan II yaitu lingkungan cagar budaya yang 

secara fisik tidak lengkap serta minimal memenuhi kriteria umur, keaslian dan 

nilai sejarah. 

c. Lingkungan cagar budaya golongan III yaitu lingkungan cagar budaya yang 

secara fisik tidak lengkap serta minimal memenuhi kriteria umur dan keaslian. 

2.5.3 Bangunan Golongan A 

Konservasi bangunan cagar budaya Golongan A (Preservasi) dilaksanakan 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

 



 
 

 
 

 

a. Bangunan dilarang dibongkar dan/atau diubah ; 

b. Apabila kondisi fisik bangunan buruk, roboh, terbakar atau tidak layak berdiri, 

dapat dilakukan pembongkaran untuk dibangun kembali seperti semula sesuai 

dengan aslinya; 

c. Pemeliharaan dan perawatan bangunan harus menggunakan bahan yang 

sama/sejenis atau memiliki karakter yang sama dengan mempertahankan 

detail ornamen aslinya ; 

d. Dalam upaya revitalisasi dimungkinkan adanya penyesuaian perubahan fungsi 

sesuai rencana kota yang berlaku tanpa mengubah bentuk aslinya ; dan 

e. Didalam persil atau lahan bangunan cagar budaya dimungkinkan adanya 

bangunan tambahan yang menjadi satu kesatuan yang utuh dengan bangunan 

utama. 

Bangunan dengan Golongan A berjumlah 27 bangunan diantaranya : 

a. Gedung Nasional Indonesia 

b. Fakultas Kedokteran Unair 

c. Gedung Don Bosco 

d. RS Darmo 

e. RS Airsyad 

f. Gedung Grahadi 

g. Gedung Balai Kota Kantor Polwiltabes Surabaya 

h. Gedung Balai Pemuda 

i. Gedung Brantas 

j. Gedung Cerutu 



 
 

 
 

 

k. Gedung Seiko 

l. Hotel Mojopahit 

m. Gedung Internatio 

n. Gedung Bank Mandiri 

o. Gedung Wismilak 

p. Kantor Pos Besar 

q. Jembatan Petekan 

r. GPIB/ Zimmerwan 

s. Kantor Pos Simpang 

t. Eks Gedung Badan Penanaman Modal Daerah 

u. Tugu Pahlawan 

v. Stasiun Gubeng Lama 

w. Gereja Khatolik Kelahiran Santa Perawan Maria 

x. Pintu Air Jagir 

y. SMA Santa Maria 

z. Gedung PTPN XXIV-XXV 

aa. Gedung Museum Bank Indonesia 

2.5.4 Bangunan Golongan B 

Konservasi bangunan cagar budaya Golongan B (Restorasi/rehabilitasi 

atau rekonstruksi) 

dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut : 



 
 

 
 

 

a. Bangunan dilarang dibongkar kecuali apabila kondisi fisik bangunan buruk,  

roboh, terbakar atau tidak layak tegak, sehingga dapat dilakukan 

pembongkaran ; 

b. Dalam hal bangunan cagar budaya sudah tidak utuh lagi maka apabila 

dilakukan pembangunan harus sesuai dengan bentuk aslinya dan tidak boleh 

membongkar bagian bangunan yang masih ada ; 

c. Pemeliharaan dan perawatan bangunan cagar budaya harus dilakukan tanpa  

mengubah tampang bangunan, warna dan detail serta ornament bangunan ; 

d. Dalam upaya restorasi/rehabilitasi atau rekonstruksi dimungkinkan adanya 

perubahan tata ruang bagian dalam, sepanjang tidak mengubah struktur utama 

bangunan; dan 

e. Didalam persil atau lahan bangunan cagar budaya dimungkinkan adanya 

bangunan tambahan yang menjadi satu kesatuan yang utuh dengan bangunan 

utama. 

2.5.5 Bangunan Golongan C 

Konservasi bangunan cagar budaya Golongan C (Revitalisasi/adaptasi) 

dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Perubahan bangunan dapat dilakukan dengan syarat tetap mempertahankan 

tampang bangunan utama termasuk warna, detail dan ornamennya ; 

b. Warna, detail dan ornamen dari bagian bangunan yang diubah disesuaikan 

dengan arsitektur bangunan aslinya ; 



 
 

 
 

 

c. Penambahan bangunan di dalam tapak atau persil hanya dapat dilakukan di 

belakang bangunan cagar budaya dan harus disesuaikan dengan arsitektur 

bangunan cagar budaya dalam keserasian tatanan tapak ; dan 

d. Fungsi bangunan dapat diubah sesuai dengan rencana kota.  

Pemilihan Bangunan Golongan A sebagai bahan penelitian di karenakan 

bangunan Golongan A masih mempunyai fisik yang sama dan tidak berubah sama 

sekali, dan dapat memperlihatkan keaslian bangunan era kolonial. 

Didalam pemilihan bangunan golongan A penulis memilih bangunan 

kawasan  Krembangan yang berjumlah 8 bangunan.  

2.6 ilustrasi  

Ilustrasi adalah sebuah citra yang dibentuk untuk memperjelas sebuah 

informasi dengan memberi representasi secara visual. Esensi dari ilustrasi adalah 

pemikiran; ide dan konsep yang melandasi apa yang ingin dikomunikasikan 

gambar. Menghidupkan atau memberi bentuk visual dari sebuah tulisan adalah 

peran dari ilustrator. Mengombinasikan pemikiran analitik dan skill kemampuan 

praktis untuk membuat sebuah bentuk visual yang mempunyai pesan, 

Alan(2007:5) 

Sedangkan menurut Wojirsch (1995:35). Ilustrasi merupakan gambar 

pesan yang tak terbaca yang dapat menguraikan cerita berupa gambar (visual) dan 

tulisan Verbal sehingga dapat menyampaikan makna dari pesan yang tersembunyi.  

Dalam buku Desain Komunikasi Visual : Teori dan Aplikasi, ilustrasi 

harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Ilustrasi harus komunikatif, informative dan mudah dipahami. 



 
 

 
 

 

b. Ilustrasi harus mampu  menggugah perasaan dan hasrat untuk membaca. 

c. Ilustrasi harus mencerminkan ide baru dan orisinil, bukan hasil plagiat atau 

tiruan. 

d. Ilustrasi harus menarik perhatian (eye catcher) yang kuat. 

e. Ilustrasi harus mempunyai kualitas bagus, baik dari aspek seni maupun teknik 

pengerjaan. 

Esensi dari ilustrasi adalah pada pemikiran,ide,dan konsepnya agar bisa 

menyampaikan pesan yang tersembunyi di dalam gambar. Ilustrasi bertugas 

memberikan nyawa dan sebuah bentuk visual menciptakan citra yang bermakna. 

(Zeegen, 2005:17) 

Menurut Visual Art Trader (2015: 5-7), ilustrasi dapat dibedakan menjadi 4 

kategori berdasarkan level of realism, diantaranya: 

a. Representational Art 

Gaya visual representational art meniru objek secara akurat (sama persis) 

dengan objek yang sebenarnya. 

b. Semi-representional Art 

Gaya visual semi-representional art tidak terlalu meniru objek secara akurat 

sehingga muncul elemen visual yang menjadi elemen penambah dalam visual. 

Objek asli masih bisa di kenali. 

c. Semi-abstract Art 

Gaya visual semi-abstract art sudah tidak lagi meniru objek asli karena sudah 

memiliki kreasi tersendiri. 

 



 
 

 
 

 

d. Abstract Art 

Pada kategori ini, tidak lagi meniru (tidak sama dengan yang asli) sehingga 

dapat menciptakan objek baru 

2.7 Ilustrasi Digital 

Menurut Male (2007:5) ilustrasi digital adalah suatu newmedia dimana 

memadukan antara seni visual khususnya ilustrasi dengan media baru berupa 

digitalisasi komputer yang membebaskan untuk menyampaikan pesan kepada 

audience. 

Sedangkan menurut (Deka, 2012:3)  Digital painting adalah menggambar 

secara digital dengan menggoreskan kuas digital yang menghasilkan garis, 

gambar, dan warna yang terbentuk dari titik-titik digital monitor. Karena semua 

bahannya adalah bahan digital, otomatis akan lebih menghemat waktu dan biaya. 

Contoh Digital Painting: 

 
Gambar 2.5 Contoh Digital Painting 

(Hasil Olahan Penulis, 2017) 



 
 

 
 

 

2.8 Definisi Buku 

Secara bahasa, buku berarti lembar kertas yang berjilid, baik itu berisi 

tulisan/ gambar maupun kosong (DEPDIKNAS, 2001). Menurut (Seng : 2003) 

beberapa teori mengatakan kita akan dapat lebih bisa menerima sesuatu 

pembelajaran dengan cara mendengarkan dan melihat karena dengan cara seperti 

itu maka kita akan dapat menyerap informasi dengan sangat cepat dan utuh. Salah 

satu media informasi adalah Buku.  

Sedangkan menurut Muktiono (2003:2), buku adalah sumber ilmu 

pengetahuan dan seumber pembangunan watak Bangsa. Buku adalah sarana 

informasi yang efektif karena buku dapat memuat informasi yang lebih lengkap 

jika dibandingkan dengan media informasi lainnya. Hal ini dikarenakan buku 

dapat berisi gambar(visual) dan tulisan-tulisan (verbal) yang dapat membantu 

masyarakat dalam menerima informasi dan mengingat informasi yang ada.  

2.9 Buku Ilustrasi 

Menurut Stewing (1980:57), buku bergambar dimaksudkan untuk 

mendrong ke arah apresiasi dan kecintaan terhadap buku. Selain ceritanya secara 

verbal harus menarik, buku harus mengandung visual sehingga dapat 

menyampaikan pesan lebih untuk para pembaca. Buku bergambar juga adalah 

sebuah buku yang mengkolaborasikan elemen verbal dan visual. Kedua elemen 

ini bekerjasama untuk menghasilkan cerita dengan ilustrasi gambar yang dapat 

menyampaikan inti pesan yang di tujukan penulis untuk pembaca.  

 

 



 
 

 
 

 

2.10  Remaja 

Menurut BPS (Biro Pusat Statistik) remaja termasuk dalam golongan usia 

15-20 tahun ada pula golongan remaja dewasa usia 20-29 tahun. 

Pada usia 14 hingga 16 tahun remaja sudah bisa memisahkan makna 

antara abstrak dari konformitas dan individualisme dalam berpikir mengenai 

kepribadiannya sendiri maupun orang lain. (John W. Santrock, 2005 : 120). 

Dengan pemikiran yang baru remaja dapat membuka pemikiran cakrawala 

yang baru dan social yang baru. Pemikiran opersional formal bersifat lebih 

abstrak. Menurut Santrock (2005:108), Remaja sudah tidak lagi terbatas pada 

pengalaman nyata dan konkret sebagai landasan berpikirnya. Mereka mampu 

berfantasy yang dapat menimbulkan rekaan, kejadian yang semata-mata berupa 

kemungkinan ataupun proporsi abstrak, dan mencoba mengolahnya dengan 

pemikiran yang logis. 

2.11 Elemen Desain 

Menurut Wong (1972: 7), elemen-elemen desain sangat mempengaruhi 

satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Elemen atau unsur desa in dibedakan 

menjadi 4 kelompok yakni: unsur konsep, unsur rupa, unsur pertalian, dan unsur 

peranan. 

2.11.1 Unsur Konsep 

Unsur Konsep bersifat tidak terlihat (abstrak). Mereka tidak benar-benar 

ada namun dapat dirasakan keberadaannya. Seperti titik, garis, bidang, volume 

yang tidak benar-benar ada: bila ada maka bukan merupakan unsur konsep. 

 



 
 

 
 

 

1. Titik 

Titik mengindikasikan posisi. Titik tidak memiliki panjang maupun luas 

dan tidak menduduki sebuah area. Titik berada di awal dan ujung sebuah garis dan 

pada garis yang saling bertemu maupun berpotongan. 

2. Garis 

Garis merupakan titik yang bergerak, jejaknya menjadi garis. Garis 

memiliki panjang namun tidak memiliki luas. Garis memiliki posisi dan arah yang 

dibatasi oleh titik. Garis membentuk batas pada bidang 

3. Bidang 

Pergerakan garis menghasilkan bidang. Bidang memiliki panjang dan luas, 

namun tidak memiliki ketebalan. Bidang memiliki posisi dan arah yang dibatasi 

oleh garis. Bidang menegaskan batas luar dari suatu volume. 

4. Volume 

Gabungan bidang-bidang menghasilkan volume. Volume memiliki posisi 

dan arah yang dibatasi oleh bidang. Dalam desain dua dimensi, volume bersifat 

dibuat-buat. 

2.11.2 Unsur Rupa 

Unsur Rupa adalah jika unsur yang berupa konsep menjelma menjadi 

wujud yang terlihat: memiliki bentuk, ukuran, warna, dan tekstur. Elemen visual 

membentuk bagian paling penting dari sebuah desain karena elemen-elemen 

tersebut adalah apa yang terlihat oleh kita. 

 

 



 
 

 
 

 

1. Bentuk 

Segala sesuatu yang dapat dilihat sebagai sebuah bentuk menyajikan 

identifikasi utama dalam persepsi khalayak. 

2. Ukuran 

Semua bentuk memiliki ukuran. Ukuran bersifat relatif namun dapat diukur. 

3. Warna 

Sebuah bentuk dibedakan dari sekitarnya oleh warna. Dalam arti luas, 

meliputi tidak hanya spektrum namun juga warna netral, tone dan perpaduan 

chromatic. 

4. Tekstur 

Tekstur mengacu pada karakteristik permukaan sebuah bentuk. 

2.11.3 Unsur Pertalian 

Unsur Pertalian ini mengatur penempatan dan hubungan timbal balik sebuah 

bentuk dalam desain. Beberapa dapat dilihat, seperti arah dan posisi; beberapa 

dapat dirasakan; seperti ruang dan gravitasi. 

1. Arah 

Arah sebuah bentuk bergantung pada bagaimana bentuk tersebut 

berhubungan dengan pengamat, baik kerangka maupun bentuk lain yang terdapat 

di sekitar. 

2. Posisi 

Posisi sebuah bentuk dinilai dari hubungannya dengan struktur kerangka 

dari desain. 

 



 
 

 
 

 

3. Ruang 

Bentuk dalam berbagai ukuran, meskipun kecil tetap memiliki ruang. 

Sehingga, ruang dapat terisi atau dibiarkan kosong. Ruang dapat berupa datar atau 

seolah-olah memiliki kedalaman. 

4. Gravitasi 

Sebagaimana semua benda tertarik oleh gaya gravitasi bumi, gravitasi 

cenderung dihubungkan dengan berat dan ringan, kestabilan atau ketidak-stabilan 

sebuah bentuk tunggal maupun kumpulan bentuk-bentuk. 

2.11.4 Unsur Peranan 

Unsur peranan mendasari konten dan perluasan dari desain adalah : 

1. Representasi 

Sebuah bentuk yang berasal dari alam atau buatan manusia dapat disebut 

representasional. Representasi dapat bersifat realistis, dibuat-buat, atau 

mendekati abstrak. 

2. Arti 

Desain memiliki arti bila sebuah desain menyampaikan sebuah pesan. 

3. Fungsi 

Desain memiliki fungsi bila memiliki tujuan tertentu. 

2.12 Warna 

Menurut Whelan (1994: 13) aspek warna, atau kualitas dari warna, 

mengacu pada warna dan kombinasi warna yang membangkitkan reaksi 

emosional tertentu. Semakin sering mengkombinasikan warna dapat 

membangkitkan suatu emosi tertentu tergantung warna apa yang terlibat. 



 
 

 
 

 

2.12.1 Aspek Warna 

1. Warna Panas 

Warna panas sangat terlihat dan menarik perhatian. Warna panas mengacu 

pada merah dengan saturasi penuh dalam roda warna: warna merah dalam 

keadaan terkuatnya. Untuk alasan tersebut, warna merah sering digunakan dalam 

graphic signage dan desain. Warna panas bersifat kuat dan agresif. Kekuatan 

warna panas mempengaruhi orang dalam banyak cara. 

2. Warna Dingin 

Dingin mengingatkan pada air dan langit, hal tersebut dihasilkan oleh warna 

dingin yang merupakan lawan dari warna panas. Warna dingin mempunyai arti 

dapat memperlambat metabolism dan meningkatkan ketenangan. 

3. Warna Hangat 

Warna hangat, seperti merah-jingga, jingga, dan jingga-kuning, selalu 

mengandung campuran antara merah dan kuning dengan komposisi dan 

mencakup area yang lebih besar dari spectrum emosional. 

4. Warna Sejuk 

Warna sejuk berbeda dengan warna dingin karena kehadiran warna kuning 

dalam komposisinya yang menghasilkan warna kuning – hijau, hijau, dan biru – 

hijau. Warna dingin, seperti turquoise, biru, dan hijau verdant, terlihat di alam. 

Warna dingin menciptakan kesan menyejukkan dan tenang, dan nyaman.  

5. Warna Terang 

Warna terang merupakan warna pastel yang paling pucat. Warna terang 

mengambil cahaya warna lain dan hampir transparan. Ketika pencahayaan 



 
 

 
 

 

meningkat, variasi antara perbedaan corak warna menurun. Warna cerah membuat 

keadaan sekitar terlihat luas.  

6. Warna Gelap 

Warna hitam merupakan warna-warna yang mengandung warna hitam 

dalam komposisinya. Warna gelap memperkecil ruang dan membuatnya terasa 

kecil. Efek dari warna gelap adalah konsentrasi dan keseriusan, dimana warna 

gelap memberikan kesan elegan dan menakutkan. 

7. Warna Pucat 

Warna pucat adalah warna pastel yang paling lembut dimana transparansi 

setidaknya 65% dari warna primer pada. Warna pucat seperti biru muda, dan 

merah muda, memberi kesan kelembutan. Karena warna pucat merupakan warna 

yang menenangkan dan terkesan modern. 

8. Warna Cerah 

Jumlah warna murni diantara warna (hue) menentukan kecerahannya. 

Kejernihan dari warna cerah didapatkan dari ketiadaan warna abu-abu atau hitam, 

sedangkan warna yang paling cerah adalah warna biru, merah, kuning, dan jingga. 

Warna cerah memberi kesan menggembirakan dan ceria. 

2.12.2 Skema Warna Dasar 

Warna tidak bisa berdiri sendiri karena itu warna mempunyai beberapa efek 

yang di tentukan oleh banyak faktor: cahaya yang dipantulkan, warna lain di 

sekitarnya, atau perspektif orang yang melihat warna tersebut. Ada 10 skema 

warna dasar diantaranya: 

a. Skema akromatik yaitu menggunakan hanya warna abu-abu, hitam, dan putih. 



 
 

 
 

 

b. Skema analogus  yaitu menggunakan warna yang senada atau berurutan. 

c. Skema clash yaitu kombinasi warna yang terletak di color whee. 

d. Skema komplementer yaitu kombinasi warna yang berlawanan 

e. Skema monokrom yaitu menggunakan kombinasi warna yang senada. 

f. Skema natural yaitu menggunakan perpaduan warna yang di pengaruhi oleh 

warna hitam 

g. Skema split komplementer yaitu terdiri dari warna dan dua warna 

komplementernya 

h. Skema utama  menggunakan perpaduan warna dasar merah, kuning, atau biru. 

i. Skema sekunder  merupakan kombinasi warna sekunder dari hijau, ungu, dan 

jingga. 

j. Skema tersier merupakan hasil dari dua kombinasi: merah-jingga, kuning-

hijau, biru-ungu, dan merah-ungu; kesemuanya merupakan warna yang saling 

berjauhan letaknya dalam color wheel. 

2.12.3 Fungsi Warna  

Adapun fungsi-fungsi dari warna adalah sebagai berikut :  

a. Fungsi Identitas, dimana warna berguna untuk memperkenalkan identitas suatu 

kelompok, golongan, dan sebagainya.  

b. Fungsi Psikologis , dimana warna dikaitkan dengan karakter-karakter manusia. 

Dimana setiap manusia mempunyai warna psikologisnya sendiri yang 

mencerminkan emosional karakter- karakter dari manusia tersebut. 

c. Fungsi Isyarat atau media komunikasi, dimana warna memberi tanda-tanda atas 

sifat atau kondisi. Warna juga merupakan lambang atau sebagai perlambangan 

sebuah tradisi atau pola tertentu.   



 
 

 
 

 

d. Fungsi Alamiah, warna sebagai property benda yang merupakan sifat objek 

secara nyata. 

e. Fungsi Pembentuk Keindahan, dimana keberadaan warna mempermudahkan kita 

dalam melihat dan mengenali suatu benda. Disini warna memilik fungsi ganda 

dimana bukan hanya sebagai pembentuk keindahan saja tetapi juga sebagai 

pembeda antara obyek satu dengan obyek yang lainnya.  

2.13  Layout 

Menururt Rustan (2008: 1). Layout adalah tata letak elemen-elemen desain 

terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep/pesan yang 

dibawanya. Me-layout adalah salah satu proses dalam mendesain suatu media. 

Dapat dikatakan bahwa desain merupakan arsiteknya, sedangkan layout 

pekerjaannya. 

2.13.1  Jenis Layout 

 Menurut Kusniarto Adi (2007:143) membagi layout kedalam beberapa 

jenis layout diantaranya adalah: 

1. Mondarian 

 Mengacu pada konsep pelukis belanda bernama Piet Mondrian, yaitu: 

penyajian iklan yang mengacu pada bentuk-bentuk kotak/ landscape/ portrait. 

Dimana masing-masing bidangnya sejajar dengan bidang penyajian. 

2.  Grid 

  Suatu tata letak layout yang menggunakan grid atau skala dalam setiap 



 
 

 
 

 

penataannya. Sehingga seolah-olah bagian dalam layout tersebut terkesan teratur 

dan berada di dalam skala. 

3. Picture Windows 

 Tata letak layout yang menampilkan gambar secara close up. Dalam layout 

ini, gambar mendominasi seluruh layout. 

4. Silhouette 

  Dalam layout siluet biasanya gambar umumnya lebih besar dalam layout. 

Kecuali jika gambar tersebut diletakkan tanpa background dan tulisan biasanya 

mengikuti garis dari bentuk yang tidak beraturan. Space putih pada layout 

digunakan sebagai penekanan dramatik. 

5. Specimen type 

 Karakteristik dari gaya ini adalah headline yang besar dengan atau tanpa 

sentuhan art. Headline mendominasi dan digunakan sebagai penarik perhatian 

utama. Oleh karena itu, jenis tulisan yang dipilih sangat penting. 

6. Color field 

  Gaya ini sering menggunakan dua halaman, dengan satu halaman didominasi 

oleh foto yang besar. Gaya ini selalu berwarna, bergantung pada besar area warna 

untuk memberikan kesan yang diinginkan. 

7. Band 

 Layout band menggunakan elemen di ketiga sisinya, sedangkan satu sisi diisi 



 
 

 
 

 

dengan tulisan. Keuntungan dari penataan ini adalah kesederhanaannya. Ketika  

meletakkan elemen, pastikan meletakkan beberapa jarak diantaranya. Setiap 

komponen dalam layout ini harus memiliki hubungan yang kuat satu sama lain. 

2.14 Kertas 

Kertas merupakan barang lembaran dibuat dari bubur rumput, jerami, kayu 

dan sebagainya yang biasa ditulisi atau untuk kertas pembungkus dan sebagainya. 

Natural paper atau kertas seni dapat dibuat dari serat-serat tanaman, selain kayu, 

seperti jerami, ijuk, eceng gondok, dan sebagainya (KBBI). 

2.14.1 Macam  Kertas 

(atnam,2012) Pada umumnya kertas dibedakan beberapa macam, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Kertas kraft, biasanya digunakan untuk tas, karton berombak, juga untuk  

kemasan makanan  

b. Kertas tergelantang, biasanya digunakan untuk dibuat tas kecil, amplop, kertas  

lilin, label, dan bahan laminating 

c. Kertas Greaseproof , biasanya digunakan untuk fatty foods 

d. Kertas Glassine merupakan kertas yang tahan minyak.Biasanya digunakan 

untuk tas, kotak dan kemasan makanan berminyak 

e. Perkamen sayur Kertas ini tidak beracun dan memiliki kekuatan tahan basah 

dan minyak. Biasanya digunakan untuk kemasan makanan basah dan 

berminyak 



 
 

 
 

 

f. Kertas tissue Kertas ini memiliki sifat lembut, dan semitransparan. 

Yang di gunakan di dalam buku ilustrasi oleh penulis adalah jenis kertas 

kraft yaitu kertas Artpaper 260 gr dan 150 gr.  

2.15 Tipography 

Dalam dunia desain, typography terdiri dari berbagai macam jenis huruf. 

Tampilan fisik dari jenis-jenis huruf yang berbeda dan memiliki karakter masing-

masing memiliki potensi dalam merefleksikan sebuah kesan. Jenis-jenis huruf 

tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhan dan karakter dari sebuah desain. 

Adapula huruf-huruf yang khusus diciptakan untuk keperluan sebuah rancangan 

grafis, huruf ini di sebut dengan custom typefaces. Sihombing ( 2001:53-71) 

Tipografi terdiri dari susunan huruf yang membentuk rangkaian kata. 

Berdasarkan garis besarnya jenis huruf dalam tipografi dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis yaitu Blackletter, Serif dan Sans Serif.  

Blackletter, dikenal juga sebagai naskah Gothic, adalah jenis typeface 

dalam naskah yang digunakan di penjuru Eropa Barat, dari sekitar tahun 1150 

sampai akhir abad ke-17. Blackletter terus digunakan dalam bahasa jerman 

sampai dengan abad ke-20. Fraktur adalah salah satu jenis naskah yang terkenal 

dalam jenis ini, dan kadang-kadang seluruh keluarga blackletter disebut Fraktur. 

Kadang blackletter disebut Old English, tapi istilah ini bukan berarti blackletter 

adalah huruf yang digunakan dalam naskah literatur Inggris Kuno. Bahasa Inggris 

Kuno atau Anglo-Saxon yang jauh lebih tua beberapa abad dari naskah-naskah 

blackletter. 



 
 

 
 

 

 Serif, Jenis huruf Serif adalah huruf yang memiliki garis-garis kecil yang 

berdiri horizontal pada badan huruf. Garis-garis kecil ini biasa disebut juga 

counterstroke. Counterstroke inilah yang membuat jenis huruf serif lebih mudah 

dibaca karena garis tersebut membantu menuntun mata pembaca melalui suatu 

garis teks meskipun dalam komposisi teks yang panjang. Sangat cocok digunakan 

untuk teks content atau isi. Font Serif cenderung digunakan untuk hal-hal yang 

bersifat formal. Font Serif sering sekali digunakan sebagai body text dan headline. 

Hal ini yang menyebabkan koran-koran memakai Font Serif untuk setiap 

artikelnya. Contoh font yang dapat dikelompokkan pada jenis huruf serif adalah : 

Times New Roman, Garamond, Book Antiqua, Palatino Linotype, Bookman Old 

Style, Calisto MT, Dutch, Euro Roman, Georgia, Pan Roman, Romantic, Souvenir, 

dan lain-lain. 

 Sans Serif, Jenis huruf sans serif adalah jenis huruf yang tidak memiliki 

garis-garis kecil dan bersifat solid. Jenis huruf seperti ini lebih tegas, bersifat 

fungsional dan lebih modern. Contoh font yang digolongkan kepada sans serif 

adalah : Arial, Futura, Avant Garde, Bitstream Vera Sans, Century Gothic dan lain 

sebagainya. Pada masa Revolusi Industri huruf ini hanya digunakan sebagai 

display type (huruf yang bentuk fisik dan ukurannya hanya layak digunakan untuk 

headline). Huruf ini merupakan simbolisasi penolakan terhadap gaya-gaya huruf 

lama Blackletter ataupun Serif yang dianggap tidak lagi mewakili semangat 

modernisme. Melihat dari pertimbangan fungsional. Huruf Sans Serif dianggap 

sebagai pilihan sempurna karena lebih mudah dibaca. 



 
 

 
 

 

Dari ketiga kategori tersebut penulis memilih memakai font sans serif 

karena font tersebut terkesan lebih modern dan cocok di gunakan untuk target 

remaja yang lebih menyukai hal hal yang simple. Tapi tidak menutup 

kemungkinan di dalam buku nanti akan di hadirkan jenis font serif karena 

mengingat font serif juga sering du gunakan untyuk body text dan headline dalam 

berbagai media yang sudah menyebar saat ini. 

2.16 Unit Analisis 

Menurut Hamidi (2005: 75-76) unit analisis ialah suatu objek yang 

digunakan sebagai bahan dalam penelitian (individu, kelompok, suatu benda, 

maupun teori penelitian).  Unit analisis dapat menjadi salah satu acuan dalam 

melakukan penelitian. Pada suatu penelitian, menentukan suatu unit analisis 

sangat diperlukan.  

2.16.1 Bahasa Rupa 

Model Kajian Bahasa rupa yang terpenting adalah kajian semantik. 

Semantik dikenal sebagai ilmu tentang symbol symbol linguistic yang bertitik 

tolak dari makna, serta apa yang menjadi rujukan makna tersebut.  

2.16.2 Konsep Keindahan 

Keindahan pada dasamya adalah sejumlah kwalita, pokok tertentu yang 

terdapat pada suatu hal. Kwalita yang paling sering disebut adalah kesatuan 

(unity), keselarasan (harmony), kesetangkupan (symmetry), keseimbangan 

(balance) dan perlawanan (contrast). Keindahan tersusun dari berbagai 

keselarasan dan kebaikan dari garis, wama, bentuk, nada dan kata-kata. 

 


